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QUIS Pert. 7

1. Apakah yang dimaksud dengan auditing! Pada statement definisi ada tingkat kesesuaian antara
informasi dan kriteria, jelaskan!

Jawab:

“Auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang
independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-
catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut”.

Sumber: Buku 1 Edisi 5, Sukrisno Agoes, Auditing.

e Menetapkan tingkat kesesuaian, artinya pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan
evaluasi terhadap hasil pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk menetapkan
kesesuaian pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. Tingkat
kesesuaian antara pernyataan dengan kriteria tersebut kemungkinan dapat
dikuantifikasikan, kemungkinan pula bersifat kualitatif.

o Kriteria yang telah ditetapkan, artinya kriteria atau standar yang dipakai sebagai dasar
untuk menilai pernyataan (berupa hasil akuntansi) dapat berupa peraturan yang
ditetapkan oleh suatu badan legislatif, anggaran atau ukuran prestasi yang ditetapkan
oleh manajemen, prinsip akuntansi berterima umum (PABU) di Indonesia.

Sumber: https://www.hestanto.web.id/auditing-menurut-para-cendekiawan/

2. Auditing vs accounting ? jelaskan perbedaannya. Serta standar yang diampu pada 2 definisi ini.
Jawab:

a. Auditing mempunyai sifat analitis, karena akuntansi publik memulai pemeriksaannya dari
angka-angka dalam laporan keuangan, lalu dicocokkan dengan neraca saldo (trial balance),
buku besar (general ledger), buku harian (spesial journals), bukti-bukti pembukuan
(documents), dan sub buku besar (sub-ledger). Auditing dilakukan oleh akuntansi publik
(khususnya financial audit) dengan berpedoman pada Standar Profesional Akuntansi Publik,
Kode Etik Profesi Akuntan Publik Dan Standar Pengendalian Mutu.

b. Sedangkan accounting mempunyai sifat konstruktif, karena disusun mulai dari bukti-bukti
pembukuan, buku harian, buku besar dan sub buku besar, neraca saldo sampai menjadi
laporan keuangan. Akuntansi (accounting) dilakukan oleh pegawai perusahaan (bagian
akuntansi) dengan berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan atau ETAP atau IFRS.

Sumber: Buku 1 Edisi 5, Sukrisno Agoes, Auditing.

3. Pada kode etik profesi akuntan terdapat prinsip integritas, jelaskan!

Jawab:

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, integritas berarti mutu, sifat, atau keadaan yang menunjukkan
kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang memancarkan kewibawaan, dan
juga kejujuran. Maka dari itu, di dalam proses kerjanya, prinsip integritas ini mewajibkan setiap
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akuntan bersikap lugas dan jujur dalam semua hubungan bisnis, maupun professional. Dapat
dikatakan bahwa arti integritas disini adalah berterus terang dan selalu mengatakan yang sebenarnya.
Sumber: https://www.jojonomic.com/blog/etika-profesi-akuntansi/

4. Pada pengambilan bukti harus relevan dan dapat diuji. Jelaskan arti kedua istilah ini?
Jawab:

a. Relevansi
Relevansi mengacu pada seberapa membantu informasi akuntansi tersebut untuk proses
pengambilan keputusan keuangan. Kualitas informasi akuntansi menjadi relevan jika memenuhi
unsur:
e Predictive Value : membantu memprediksi hasil-hasil yang akan diperoleh di masa-masa yang
akan datang.
e Confirmatory Value : membantu mengkonfirmasi kebenaran ekpektasi sebelumnya.

Informasi akuntansi akan menjadi relevan jika dapat memberikan informasi yang bermanfaat tentang
peristiwa di masa lalu dan membantu memprediksi peristiwa masa depan Hal ini penting dalam
mengambil tindakan untuk menghadapi kemungkinan yang terjadi di masa depan.

b. Dapat diuji (Realibilitas)
Realibilitas, juga dikenal sebagai keandalan. Hal ini menunjukkan sejauh mana informasi secara akurat
mencerminkan sumber daya perusahaan, perputaran modal, transaksi, dan lain-lain. Faktor ini adalah
untuk membantu memberikan gambaran nyata atau realita yang tersaji dalam informasi akuntansi.
Kualitas informasi akuntansi menjadi reability jika memenuhi unsur:
e Lengkap (Completeness) — Laporan keuangan tidak boleh mengecualikan transaksi apa pun dan
semua informasi yang penting tersaji sesuai kriteria penyajian secara wajar
e Netral (Neutrality) — Informasi laporan keuangan tidak dibuat atas dasar kepentingan salah satu
pihak. Baik eksternal maupun Internal
e Bebas dari kesalahan (Free from error) — Sejauh mana informasi bebas dari kesalahan.
Sumber: https://cpssoft.com/blog/akuntansi/karakteristik-kualitas-informasi-akuntansi/

5. Sebutkan tanggung jawab profesi akuntan publik.

Jawab:

Terdapat 3 (tiga) tanggung jawab akuntan publik dalam melaksanakan pekerjaannya yaitu :

a. Tanggung jawab moral (moral responsibility).

Akuntan publik harus memiliki tanggung jawab moral untuk :

e  Memberi informasi secara lengkap dan jujur mengenai perusahaan yang diaudit kepada pihak
yng berwenang atas informasi tersebut, walaupun tidak ada sanksi terhadap tindakannya.

e  Mengambil keputusan yang bijaksana dan obyektif (objective) dengan kemahiran profesional

(due professional care).

b. Tanggung jawab profesional (professional responsibility).
Akuntan publik harus memiliki tanggung jawab profesional terhadap asosiasi profesi yang

mewadahinya (rule professional conduct).
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c. Tanggung jawab hukum (legal responsibility).

Akuntan publik harus memiliki tanggung jawab diluar batas standar profesinya yaitu tanggung
jawab terkait dengan hukum yang berlaku. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang diterbitkan
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (lAl) dalam Standar Auditing Seksi 110, mengatur tentang “Tanggung
Jawab dan Fungsi Auditor Independen”. Pada paragraf 2, standar tersebut antara lain dinyatakan
bahwa auditor bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh
keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang
disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan. Oleh karena sifat bukti audit dan karakteristik
kecurangan, auditor dapat memperoleh keyakinan memadai, namun bukan mutlak. Bahwa salah saji
material terdeteksi. Auditor tidak bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit
guna memperoleh keyakinan bahwa salah saji terdeteksi, baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau

kecurangan, yang tidak material terhadap laporan keuangan.
Sumber: http://jackheartosd.blogspot.com/2015/11/tanggung-jawab-akuntan.html

6. Jelaskan 5 ancaman yang ada pada kode etik profesi akuntan publik.

Jawab:

a. Ancaman kepentingan pribadi, yaitu ancaman yang terjadi sebagai akibat dari kepentingan
keuangan maupun kepentingan lainnya dari Praktisi maupun anggota keluarga langsung atau
anggota keluarga dekat dari Praktisi;

b. Ancaman telaah-pribadi, yaitu ancaman yang terjadi ketika pertimbangan yang diberikan
sebelumnya harus dievaluasi kembali oleh Praktisi yang bertanggung jawab atas pertimbangan
tersebut;

c. Ancaman advokasi, yaitu ancaman yang terjadi ketika Praktisi menyatakan sikap atau pendapat
mengenai suatu hal yang dapat mengurangi objektivitas selanjutnya dari Praktisi tersebut;

d. Ancaman kedekatan, yaitu ancaman yang terjadi ketika Praktisi terlalu bersimpati terhadap
kepentingan pihak lain sebagai akibat dari kedekatan hubungannya; dan

e. Ancaman intimidasi, yaitu ancaman yang terjadi ketika Praktisi dihalangi untuk bersikap objektif

Sumber: https://www.academia.edu/23717807/Kode Etik Profesi Akuntan Publik

7. Alasan audit laporan keuangan ?? Apakah audit sifatnya wajib.

Jawab:

Laporan keuangan perlu diaudit untuk memberikan informasi tentang perusahaan. Untuk memenuhi
kebutuhan informasi berbagai pihak akan informasi keuangan, dibutuhkan pengujian kesesuaian
antara praktek akuntansi dalam laporan keuangan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Proses pengujian tersebut dikenal dengan istilah auditing yang dilakukan oleh akuntan publik sebagai
pihak yang independen. Kewajiban untuk menyerahkan laporan keuangan kepada pengawasan
ekstern dibenarkan dengan asumsi bahwa kepercayaan masyarakat tidak boleh dikecewakan. Jika
tidak diaudit maka ada kemungkinan laporan keuangan tersebut mengandung kesalahan baik yang
disengaja maupun yang tidak disengaja, oleh karena itu laporan keuangan yang belum di audit kurang
dipercaya kewajarannya oleh pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut.
Sumber:https://www.v2cconsultant.com/id/news-detail/apakah-setiap-laporan-keuangan-harus-
diaudit
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8. Management audit vs audit kepatuhan ... jelaskan perbedaannya
Jawab:

1. Audit Manajemen (Operational Audit), yaitu suatu audit terhadap kegiatan operasi perusahaan
termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh manajemen,
untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien, dan
ekonomis.

2. Audit Kepatuhan (Compliance Audit), yaitu audit yang dilakukan untuk mengetahui apakah
perusahaan sudah mentaati peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku, baik
yang ditetapkan oleh pihak intern perusahaan (manajemen, dewan komisaris) maupun pihak
eksternal (Pemerintah, Bapepam-LK, Bank Indonesia, Direktorat Jenderal Pajak, dll).

Sumber: http://www.integrasi-edukasi.org/perbedaan-auditing-dengan-akuntansi/

9. 5 komponen pengendalian internal COSO ... jelaskan
Jawab:
1. Suasana atau lingkungan pengendalian (control environment)

Lingkungan pengendalian mencakup standar, proses, dan struktur yang menjadi landasan
terselenggaranya pengendalian internal di dalam organisasi secara menyeluruh. Lingkungan
pengendalian tercermin dari suasana dan kesan yang diciptakan dewan komisaris dan manajemen
puncak mengenai pentingnya pengendalian internal dan standar perilaku yang diharapkan.
Managemen mempertegas harapan atau ekspektasi itu pada berbagai tingkatan organisasi. Sub-
komponen lingkungan pengendalian mencakup integritas dan nilai etika yang dianut organisasi;
parameter-parameter yang menjadikan dewan komisaris mampu melaksanakan tanggung jawab tata
kelola; struktur organisasi serta pembagian wewenang dan tanggung jawab; proses untuk menarik,
mengembangkan, dan mempertahankan individu yang kompeten; serta kejelasan ukuran kinerja,
insentif, dan imbalan untuk mendorong akuntabilitas kinerja. Lingkungan pengendalian berdampak
luas terhadap sistem pengendalian internal secara keseluruhan.

2. Penilaian risiko (risk assessment)

COSO merumuskan definisi risiko sebagai kemungkinan terjadinya suatu kejadian yang akan
berdampak merugikan bagi pencapaian tujuan. Risiko yang dihadapi organisasi bisa bersifat internal
(berasal dari dalam) ataupun eksternal (bersumber dari luar). Penilaian risiko adalah proses dinamis
dan berulang (iteratif) untuk mengenali (identifikasi) dan menilai (analisis) risiko atas pencapaian
tujuan. Risiko yang teridentifikasi selanjutnya dibandingkan dengan tingkat toleransi risiko yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, penilaian risiko menjadi landasan bagi pengelolaan atau manajemen
risiko. Salah satu prakondisi bagi penilaian risikO adalah penetapan tujuan-tujuan yang saling terkait
pada berbagai tingkatan entitas. Manajemen harus menetapkan tujuan dalam kategori operasi,
pelaporan keuangan, dan kepatuhan dengan jelas sehingga risko-risiko terkait bisa diidentifikasi dan
dianalisis. Manajemen juga harus mempertimbangkan kesesuaian tujuan dengan entitas. Penilaian
risiko mengharuskan manajemen untuk mempertimbangkan dampak perubahan lingkungan eksternal
serta perubahan model bisnis entitas itu sendiri yang berpotensi mengakibatkan pengendalian
internal yang ada tidak efektif lagi.

3. Aktivitas pengendalian (control activities)

Aktivitas-aktivitas pengendalian mencakup tindakan-tindakan yang ditetapkan melalui satu set
kebijakan dan prosedur (misalnya prosedur operasi standar atau SOP) untuk membantu memastikan
dilaksanakannya arahan manajemen dalam rangka meminimalkan risiko atas pencapaian tujuan.
Aktivitas-aktivitas pengendalian dilaksanakan pada semua tingkatan entitas, pada berbagai tahap
proses bisnis, dan dalam setting atau konteks teknologi yang digunakan. Aktivitas pengendalian ada
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yang bersifat preventif atau detektif, Aktivitas pengendalian juga bisa manual atau otomatis,
contohnya adalah aktivitas otorisasi dan persetujuan, verifikasi, rekonsiliasi, dan evaluasi kinerja.
Pembagian tugas harus erat terkait dengan dengan proses pemilihan dan pengembangan aktivitas
pengendalian. Jika pembagian tugas dianggap tidak praktis, manajemen harus memilih dan
mengembangkan alternatif aktivitas pengendalian.

4. Informasi dan komunikasi (information and communication)

Entitas memerlukan informasi demi terselenggaranya tanggung jawab pengendalian internal
yang mendukung pencapaian tujuan. Manajemen harus memperoleh, menghasilkan, dan
menggunakan informasi yang relevan dan berkualitas, baik yang berasal dari sumber internal maupun
eksternal, untuk mendukung komponen-komponen pengendalian internal lainnya berfungsi
sebagaimana mestinya. Komunikasi sebagaimana yang dimaksud dalam kerangka pengendalian
internal COSO adalah proses iteratif dan berkelanjutan untuk memperoleh, membagikan, dan
menyediakan informasi. Komunikasi internal harus menjadi sarana diseminasi informasi di dalam
organisasi, baik dari atas ke bawah, dari bawah ke atas, maupun lintas fungsi.

5. Pemantauan (monitoring)

Pemantauan mencakup evaluasi berkelanjutan, evaluasi terpisah, atau kombinasi dari keduanya
yang dimaksudkan untuk memastikan tiap-tiap komponen pengendalian internal ada dan berfungsi
sebagaimana mestinya
Sumber:https://www.warsidi.com/2016/03/pengendalian-internal-intern-control-definisi-

komponen-prinsip-coso-arti-pengertian-apa-yang-dimaksud.html

10. Apabila terdapat audit PT ABC per 31 Des dengan temuan sebagai berikut bahwa ada perubahan
atas kebijakan akuntansi yang ada. Jelas opini yang berikan atas pemeriksaan laporan keuangan
tersebut.

Jawab:

Opini yang diberikan kepada PT. ABC adalah opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf
penjelasan (modified unqualified opinion) ketika auditor harus menambah suatu paragraf penjelasan
dalam laporan auditnya. Keadaan yang membuat modifikasi ini, apabila terjadi seperti:

1. Ada keraguan dari auditor atas konsep going concern perusahaan / entitas.

2. Kurang konsisten perusahaan dalam menerapkan prinsip atau standar akuntansi yang
digunakan.

3. Auditor ingin menekankan suatu hal.

Opini ini ditetapkan karena adanya ketidak konsistenan atas kebijakan akuntansi yang ada.

Sumber: https://www.jurnal.id/id/blog/jenis-opini-audit-laporan-keuangan/
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